BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan dari interpretasi hasil analisis data  penelitian
tentang hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan dengan prestasi
belajar siswa kelas X1 IPS SMA Sint. Carolus Penfui Kupang tahun pelajaran 2016/2017.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi kepala sekolah untuk menyusun
program peningkatan kemandirian belajar siswa agar prestasi belajar semakin baik.
2. Bagi Guru BK
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru BK untuk tetap memberikan
layanan bimbingan dan konseling kepada siswa untuk meningkatkan kemandirian
belajar dalam memperoleh prestasi belajar yang baik.
3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Hasil penelitian ini guru mata pelajaran agar dapat memberi motivasi kepada siswa
lebih mandiri dalam belajar sehingga mencapai prestasi belajar.
4. Bagi siswa
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan yang berarti bagi siswa lebih
meningkatkan kemandirian belajar dalam mengerjakan tugas, ulangan yang diberikan

guru untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.
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